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1.1 Latar Belakang Masalah
Industri restoran di Indonesia mengalami pertumbuhan yang cepat, sejalan dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap berbagai pilihan makanan. Salah satu restoran yang cukup dikenal di kota ini ialah Restoran Garuda Medan Johor, yang menawarkan berbagai hidangan khas Indonesia. Untuk tetap bertahan dan berkembang di pasar yang kompetitif, restoran ini harus terus memperhatikan berbagai dampak yang dapat memicu keputusan pembelian konsumen, seperti variasi menu, harga, dan layanan delivery. Seiring dengan semakin berkembangnya teknologi dan pola hidup masyarakat yang berubah, dampak-dampak ini memainkan peranan penting dalam menarik pelanggan dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 
Variasi menu menjadi salah satu dampak yang sangat menentukan dalam keputusan pembelian konsumen. Makanan yang ditawarkan di restoran harus memiliki variasi yang cukup untuk menarik minat pelanggan dengan preferensi yang berbeda (Jawabreh, Jaffal, Abdelrazaq, & Mahmoud, 2018). Restoran Garuda Medan Johor sudah cukup dikenal dengan menu khas Indonesia yang variatif, namun di beberapa pengamatan, beberapa pelanggan mengeluhkan kurangnya inovasi dalam menu yang ditawarkan. Terdapat keinginan dari pelanggan untuk mencoba menu baru dan berbeda, yang menjadi tantangan bagi restoran untuk mempertahankan loyalitas pelanggan dengan menawarkan variasi menu yang selalu segar dan menarik (SANJAYA, DHARMANEGARA, & SARIANI, 2024).
Harga menjadi dampak penting lainnya dalam keputusan pembelian di restoran. Seiring dengan semakin tingginya tingkat persaingan antar restoran, harga yang bersaing menjadi elemen yang tidak bisa diabaikan. Restoran Garuda Medan Johor mematok harga yang sesuai dengan kualitas makanan yang ditawarkan, namun sebagian pelanggan merasa bahwa beberapa menu memiliki harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan restoran lain yang menawarkan hidangan serupa. Hal ini dapat memengaruhi persepsi pelanggan terhadap restoran, terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan anggaran, dan menjadi dampak yang memicu keputusan mereka untuk membeli atau tidak (Johara & Purnomo, 2024).
Layanan delivery atau pengantaran makanan juga menjadi aspek yang sangat penting dalam keputusan pembelian pelanggan, terutama di era digital ini di mana layanan pengantaran menjadi pilihan utama bagi konsumen. Restoran Garuda Medan Johor telah menyediakan layanan delivery untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang tidak ingin datang langsung ke restoran. Namun, berdasarkan hasil observasi, terdapat keluhan dari pelanggan terkait ketepatan waktu pengantaran dan kualitas makanan yang tidak selalu terjaga selama proses pengantaran. Hal ini tentu memicu keputusan pelanggan untuk menggunakan layanan delivery restoran ini di masa depan. 
Berdasarkan fenomena yang telah diidentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh variasi menu, harga, dan layanan delivery terhadap keputusan pembelian di Restoran Garuda Medan Johor. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menyuguhkan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana dampak-dampak tersebut memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menyuguhkan rekomendasi strategis bagi Restoran Garuda Medan Johor untuk meningkatkan kualitas layanan, menawarkan variasi menu yang lebih beragam, serta menetapkan harga yang lebih kompetitif guna meningkatkan keputusan pembelian dan loyalitas pelanggan. Adapun hasil kusioner dari 30 responden pelanggan pra survey di restorag garudas uraian sebagai berikut.
Tabel 1.1
Hasil Kuesioner Variabel X1 (Variasi Menu)
	No
	Indikator
	Mendukung
	Persentase
	Tidak Mendukung
	Persentase

	1
	Menu memiliki variasi rasa dan tampilan yang menarik.
	20
	66,67%
	10
	33,33%

	2
	Menu yang disediakan sesuai dengan selera konsumen.
	24
	80,00%
	6
	20,00%

	3
	Kualitas makanan selalu terjaga di setiap menu yang ditawarkan.
	10
	33,33%
	20
	66,67%

	4
	Menu yang ditawarkan cukup inovatif dan berbeda dari restoran lain.
	12
	40,00%
	18
	60,00%

	5
	Menu baru secara rutin ditambahkan di restoran ini.
	9
	30,00%
	21
	70,00%



Berdasarkan hasil kuesioner Variabel X1 (Variasi Menu), terlihat bahwa mayoritas responden (80%) mendukung bahwa menu yang disediakan sesuai dengan selera konsumen, menunjukkan tingkat penerimaan yang tinggi terhadap preferensi makanan. Namun, hanya 33,33% responden yang mendukung bahwa kualitas makanan selalu terjaga, dan 30% yang merasa menu baru rutin ditambahkan, mengindikasikan kelemahan dalam konsistensi kualitas dan inovasi. Sebaliknya, 66,67% responden menyukai variasi rasa dan tampilan menu, meskipun hanya 40% yang menganggap menu cukup inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa restoran perlu meningkatkan konsistensi kualitas dan pembaruan menu untuk mempertahankan kepuasan pelanggan.
Tabel 1.2
Hasil Kuesioner Variabel X2 (Harga)
	No
	Indikator
	Mendukung
	Persentase
	Tidak Mendukung
	Persentase

	1
	Harga yang ditawarkan sebanding dengan porsi dan kualitas makanan yang diterima.
	26
	86,67%
	4
	13,33%

	2
	Penetapan harga menu sudah sesuai dengan daya beli mayoritas pelanggan.
	25
	83,33%
	5
	16,67%

	3
	Beberapa menu dinilai terlalu mahal dibandingkan dengan restoran sejenis.
	8
	26,67%
	22
	73,33%

	4
	Kebijakan harga belum sepenuhnya mencerminkan nilai ekonomi dan kepuasan pelanggan.
	7
	23,33%
	23
	76,67%



Berdasarkan hasil kuesioner variabel X2 (Harga), mayoritas responden mengemukakan mendukung bahwa harga yang ditawarkan oleh restoran sebanding dengan porsi dan kualitas makanan (86,67%) serta sudah sesuai dengan daya beli mayoritas pelanggan (83,33%), yang menunjukkan persepsi positif terhadap aspek penetapan harga. Namun, terdapat ketidakseimbangan pada indikator lainnya, di mana sebagian besar responden tidak mendukung bahwa beberapa menu terlalu mahal (73,33%) dan bahwa kebijakan harga mencerminkan nilai ekonomi dan kepuasan pelanggan (76,67%). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun secara umum harga dianggap layak, terdapat ketidakpuasan terhadap konsistensi harga antar menu dan persepsi nilai yang dirasakan pelanggan.
Tabel 1.3
Hasil Kuesioner Variabel X3 (Layanan Delivery)
	No
	Indikator
	Mendukung
	Persentase
	Tidak Mendukung
	Persentase

	1
	Waktu pengiriman makanan sesuai dengan yang dijanjikan.
	24
	80,00%
	6
	20,00%

	2
	Layanan delivery mudah diakses dan praktis.
	23
	76,67%
	7
	23,33%

	3
	Petugas pengantar bersikap sopan dan profesional selama proses pengiriman.
	25
	83,33%
	5
	16,67%

	4
	Kualitas makanan menurun saat diterima melalui layanan delivery.
	8
	26,67%
	22
	73,33%

	5
	Waktu pengantaran sering mengalami keterlambatan dari estimasi yang dijanjikan.
	4
	13,33%
	26
	86,67%



Berdasarkan hasil kuesioner variabel X3 (Layanan Delivery), sebagian besar responden mengemukakan mendukung bahwa layanan pengiriman yang diberikan oleh restoran sudah cu	p baik, ditunjukkan dengan persentase tinggi pada indikator ketepatan waktu pengiriman (80%), kemudahan akses layanan delivery (76,67%), dan sikap profesional petugas pengantar (83,33%). Namun demikian, terdapat persepsi negatif terhadap beberapa aspek, seperti penurunan kualitas makanan saat diterima (73,33% tidak mendukung) dan keterlambatan pengiriman (86,67% tidak mendukung terhadap pernyataan keterlambatan sering terjadi). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun aspek layanan manusia dan akses sudah baik, kualitas dan kecepatan pengiriman masih menjadi perhatian utama yang perlu diperbaiki.
Tabel 1.4
Hasil Kuesioner Variabel Y (Keputusan Pembelian)
	No
	Indikator
	Mendukung
	Persentase
	Tidak Mendukung
	Persentase

	1
	Kualitas makanan dan pelayanan mendorong saya untuk melakukan pembelian ulang.
	24
	80,00%
	6
	20,00%

	2
	Saya lebih memilih restoran lain meskipun pernah membeli dari restoran ini.
	11
	36,67%
	19
	63,33%

	3
	Dampak harga bukan pertimbangan utama dalam keputusan pembelian saya.
	10
	33,33%
	20
	66,67%

	4
	Adanya promosi dan diskon memengaruhi keputusan pembelian saya.
	25
	83,33%
	5
	16,67%

	5
	Inovasi menu tidak terlalu berpengaruh pada keputusan pembelian saya.
	9
	30,00%
	21
	70,00%

	6
	Saya tetap membeli meskipun pernah mengalami layanan yang kurang memuaskan.
	23
	76,67%
	7
	23,33%



Berdasarkan hasil kuesioner pada variabel Y (Keputusan Pembelian), mayoritas responden mendukung bahwa kualitas makanan dan pelayanan mendorong mereka untuk melakukan pembelian ulang (80,00%), dan mereka tetap melakukan pembelian meskipun pernah mengalami layanan yang kurang memuaskan (76,67%). Selain itu, sebagian besar responden juga mengemukakan bahwa promosi dan diskon berpengaruh terhadap keputusan pembelian mereka (83,33%). Namun, sebanyak 66,67% responden tidak mendukung bahwa harga bukan dampak utama, yang menunjukkan bahwa harga tetap menjadi pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan. Di sisi lain, inovasi menu dinilai tidak terlalu berpengaruh terhadap keputusan pembelian oleh sebagian besar responden (70,00%), dan 63,33% responden lebih memilih untuk tetap membeli di restoran ini dibanding berpindah ke restoran lain. Temuan ini mengindikasikan bahwa dampak pelayanan, harga, dan promosi memiliki peran yang cukup dominan dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Restoran Garuda Medan Johor, ditemukan bahwa meskipun variasi menu sudah cukup banyak, namun beberapa pelanggan menginginkan adanya inovasi dalam menu yang lebih beragam. Di sisi lain, harga yang ditawarkan oleh restoran ini masih terbilang kompetitif, meskipun ada keluhan mengenai harga menu tertentu yang dianggap terlalu mahal. Selain itu, meskipun layanan delivery tersedia, sering kali ada keluhan mengenai keterlambatan pengantaran dan kualitas makanan yang sedikit menurun saat sampai di tangan konsumen.
Berdasarkan fenomena yang telah digambarkan, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Variasi Menu, Harga, Dan Layanan Delivery Terhadap Keputusan Pembelian di Restoran Garuda Medan Johor”.

1.2 Identifikasi Masalah
Menurut Sugiyono (2019), identifikasi masalah ialah proses mengenali permasalahan melalui daftar dampak-dampak yang signifikan untuk dipecahkan. Berdasarkan fenomena yang terjadi, identifikasi masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan yaitu beberapa kendala yang memengaruhi kepuasan dan keputusan pembelian pelanggan di Restoran Garuda Medan Johor, antara lain keinginan pelanggan terhadap inovasi menu, keluhan terhadap harga beberapa menu yang dianggap mahal meskipun secara umum bersifat kompetitif, layanan delivery yang kurang optimal akibat keterlambatan dan penurunan kualitas makanan, serta strategi promosi yang belum efektif dalam menarik minat konsumen.

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada analisis pengaruh variasi menu, harga, dan layanan delivery terhadap keputusan pembelian pelanggan di Restoran Garuda Medan Johor. Data yang diterapkan dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh 133 populasi, yang ialah pelanggan restoran. Fokus penelitian terletak pada aspek variasi menu yang mencakup keragaman dan inovasi, aspek harga yang meliputi persepsi pelanggan terhadap harga yang ditawarkan, dan aspek layanan delivery yang mencakup ketepatan waktu pengantaran serta kualitas makanan. Penelitian ini tidak mencakup dampak lain di luar tiga variabel tersebut, seperti lokasi restoran atau promosi.

1.4 Rumusan Masalah
Menurut Sugiyono (2019), Rumusan Masalah ialah suatu pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data. Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, rumusan masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini ialah:
1. Apakah variasi menu berpengaruh terhadap keputusan pembelian diRestoran Garuda Medan Johor ?
2. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian diRestoran Garuda Medan Johor?
3. Apakah kualitas layanan delivery berpengaruh terhadap keputusan pembelian di Restoran Garuda Medan Johor?
4. Apakah variasi menu, harga dan layanan delivery berpengaruh terhadap keputusan pembelian di Restoran Garuda Medan Johor?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pandangan Sugiyono (2019), tujuan penelitian ialah untuk menemukan, membuktikan, dan mengembangkan pengetahuan secara ilmiah. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak-dampak yang memengaruhi keputusan pembelian pelanggan di Restoran Garuda Medan Johor, khususnya terkait variasi menu, harga, layanan pengantaran, serta promosi atau diskon yang ditawarkan.
1. Untuk mengkaji pengaruh variasi menu terhadap keputusan pembelian pelanggan di Restoran Garuda Medan Johor.
2. Untuk mengetahui pengaruh harga menu terhadap keputusan pembelian pelanggan di Restoran Garuda Medan Johor.
3. Untuk mengevaluasi pengaruh layanan delivery terhadap keputusan pembelian pelanggan di Restoran Garuda Medan Johor.
4. Untuk mengidentifikasi pengaruh promosi atau diskon terhadap keputusan pembelian pelanggan di Restoran Garuda Medan Johor.

1.6 Manfaat Penelitian
 Menurut Sugiyono (2019), manfaat penelitian terletak pada kemampuannya dalam menelaah situasi, mengungkap alasan di baliknya, serta memahami dampak yang ditimbulkan.
1. Bagi Restoran Garuda Medan Johor:
Penelitian ini dapat menyuguhkan gambaran tentang kekuatan dan kelemahan dalam variasi menu, harga, serta layanan delivery yang ditawarkan. Temuan penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk perbaikan strategi pemasaran dan operasional restoran.
2. Bagi Pelaku Usaha Kuliner:
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk meningkatkan daya saing melalui inovasi produk, penyesuaian harga, serta peningkatan kualitas layanan delivery.
3. Bagi Konsumen:
Penelitian ini diharapkan dapat membantu konsumen dalam mendapatkan pelayanan yang lebih baik dari restoran dan meningkatkan kepuasan dalam pembelian makanan.
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